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Abstrak.  Revolusi Industri 4.0 membawa dampak signifikan terhadap berbagai sektor, termasuk sektor 

pendidikan. Dalam era ini, teknologi dan inovasi menjadi elemen kunci dalam memperkaya pengalaman belajar 

dan mengoptimalkan proses pengajaran. Artikel ini membahas pentingnya integrasi teknologi dan inovasi dalam 

pendidikan, serta bagaimana hal tersebut mempengaruhi transformasi pembelajaran di tingkat global. Dengan 

mengadopsi teknologi digital, pendidikan dapat lebih mudah diakses, dipersonalisasi, dan disesuaikan dengan 

kebutuhan individu. Penelitian ini meneliti tantangan yang dihadapi oleh pendidik dan pelajar dalam menghadapi 

perubahan ini serta bagaimana solusi berbasis teknologi dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pembelajaran. Selain itu, artikel ini juga membahas peran penting pembelajaran digital dalam mempersiapkan 

generasi masa depan untuk menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin digital. 

 

Kata Kunci: Integrasi teknologi, inovasi pendidikan, pembelajaran digital, Revolusi Industri 4.0, transformasi 

pendidikan, teknologi pendidikan, tantangan pendidikan, generasi digital. 

 

LATAR BELAKANG 

Revolusi Industri 4.0 telah merubah secara fundamental cara kita bekerja, berinteraksi, 

dan bahkan belajar. Teknologi digital, kecerdasan buatan, Internet of Things (IoT), dan big 

data telah memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai sektor, termasuk sektor 

pendidikan. Di tengah pesatnya perkembangan teknologi, tantangan terbesar yang dihadapi 

oleh pendidikan adalah bagaimana cara mengintegrasikan teknologi dengan metode pengajaran 

yang efektif dan relevan (Schwab, 2016). Teknologi pendidikan kini menjadi alat penting untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, mengatasi keterbatasan akses pendidikan, dan 

menyediakan pengalaman belajar yang lebih personalized. Penggunaan teknologi dalam 

pendidikan juga memperkenalkan konsep pembelajaran yang lebih fleksibel, memungkinkan 

siswa untuk mengakses materi pembelajaran dari mana saja dan kapan saja (Selwyn, 2016). 

Namun, meskipun adopsi teknologi telah diterima secara luas, implementasinya dalam 

konteks pendidikan masih menghadapi berbagai tantangan. Berbagai hambatan seperti 

kurangnya keterampilan digital di kalangan pendidik, infrastruktur yang tidak memadai, serta 

resistensi terhadap perubahan dari berbagai pemangku kepentingan dalam pendidikan, 

seringkali menjadi penghalang utama dalam keberhasilan integrasi teknologi (Tondeur et al., 

2017). Selain itu, ketimpangan akses terhadap teknologi juga menjadi masalah utama di banyak 

negara berkembang, di mana tidak semua siswa dapat memanfaatkan teknologi dengan cara 

yang setara. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana teknologi dan inovasi dapat 

diintegrasikan secara efektif dalam pendidikan untuk mencapai pembelajaran yang lebih 

inklusif dan berkualitas. 



Salah satu inovasi yang sedang berkembang pesat dalam dunia pendidikan adalah 

pembelajaran digital, yang memungkinkan proses belajar-mengajar dilakukan melalui platform 

daring dengan menggunakan teknologi yang lebih canggih. Pembelajaran digital membuka 

peluang untuk personalisasi pembelajaran, di mana setiap siswa dapat belajar sesuai dengan 

kecepatan dan gaya belajarnya masing-masing (Horn & Staker, 2015). Dengan penggunaan 

teknologi, metode pembelajaran tradisional yang lebih berfokus pada ceramah dapat digantikan 

dengan metode yang lebih interaktif, berbasis proyek, dan berbasis data yang mampu 

menyesuaikan dengan kebutuhan individu. Oleh karena itu, penelitian tentang integrasi 

teknologi dalam pendidikan sangat relevan untuk memahami bagaimana proses ini dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran di era Revolusi Industri 4.0. 

Meskipun sejumlah penelitian telah dilakukan mengenai penerapan teknologi dalam 

pendidikan, masih terdapat celah penelitian yang perlu digali lebih dalam, terutama dalam 

konteks kebaruan yang ditawarkan oleh teknologi pendidikan dalam mendukung pembelajaran 

digital di negara-negara berkembang. Studi-studi sebelumnya cenderung lebih fokus pada 

adopsi teknologi yang bersifat umum tanpa memperhatikan konteks spesifik dan dampaknya 

terhadap pembelajaran digital (Ertmer & Ottenbreit-Leftwich, 2010). Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih lanjut tentang bagaimana teknologi dan 

inovasi dapat diintegrasikan dalam pendidikan untuk mendukung tercapainya pembelajaran 

digital yang lebih efisien dan efektif, serta mempersiapkan generasi mendatang menghadapi 

tantangan dunia kerja yang semakin mengandalkan teknologi. 

Dengan adanya perubahan yang begitu cepat dalam dunia pendidikan akibat teknologi, 

penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode 

dan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan berbasis teknologi. Tujuan utama dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana integrasi teknologi dan inovasi dalam 

pendidikan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta mempersiapkan siswa dengan 

keterampilan yang dibutuhkan di era digital. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan bagi pengambil kebijakan dan praktisi pendidikan dalam merancang dan 

melaksanakan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan masa depan. 

 

 

 

KAJIAN TEORITIS 

Pendidikan yang berbasis teknologi dan inovasi telah menjadi topik penting dalam 

kajian pendidikan modern, terutama dalam konteks Revolusi Industri 4.0. Teknologi 



pendidikan, yang mencakup penggunaan alat dan perangkat digital dalam pengajaran dan 

pembelajaran, telah banyak dibahas oleh para peneliti sebagai solusi untuk meningkatkan 

kualitas dan aksesibilitas pendidikan. Salah satu teori yang relevan dalam memahami fenomena 

ini adalah Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989), yang 

menjelaskan bagaimana penerimaan teknologi oleh pengguna dipengaruhi oleh persepsi 

mereka terhadap kegunaan dan kemudahan teknologi tersebut. Dalam konteks pendidikan, 

penerimaan teknologi oleh pendidik dan pelajar sangat berperan dalam keberhasilan integrasi 

teknologi dalam proses pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa teknologi akan lebih 

mudah diterima jika dianggap mudah digunakan dan bermanfaat untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran (Venkatesh & Davis, 2000). 

Selain itu, teori Constructivism yang dikembangkan oleh Piaget (1976) dan Vygotsky 

(1978) juga memberikan kerangka penting dalam memahami bagaimana teknologi dapat 

digunakan untuk mendukung pembelajaran aktif dan kolaboratif. Dalam konstruktivisme, 

pembelajaran dipandang sebagai proses di mana siswa membangun pengetahuan mereka 

sendiri melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan sekitar mereka. 

Teknologi dapat memperkaya pengalaman belajar dengan menyediakan berbagai alat yang 

memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan materi ajar, berkolaborasi dengan sesama 

siswa, dan mengakses informasi dari berbagai sumber secara real-time (Jonassen, 1999). 

Pembelajaran digital yang memanfaatkan teknologi canggih seperti simulasi, augmented 

reality (AR), dan pembelajaran berbasis proyek, sejalan dengan prinsip-prinsip 

konstruktivisme karena memungkinkan pembelajaran yang lebih mendalam dan kontekstual. 

Seiring dengan berkembangnya teknologi, muncul pula konsep Blended Learning (BL) 

yang menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran daring. Horn dan Staker 

(2015) menjelaskan bahwa blended learning tidak hanya menggabungkan teknologi dengan 

cara pengajaran tradisional, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang lebih fleksibel 

dan personal. Dalam model ini, siswa memiliki kesempatan untuk mengatur kecepatan dan 

metode pembelajaran sesuai dengan kebutuhan mereka. Penelitian oleh Garrison dan Kanuka 

(2004) menunjukkan bahwa blended learning dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya jika dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. Konsep ini sangat relevan dalam konteks Revolusi Industri 4.0, di 

mana pembelajaran digital yang fleksibel dan berbasis teknologi sangat diperlukan untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan. 

Studi terkait integrasi teknologi dalam pendidikan juga menunjukkan bahwa meskipun 

ada banyak potensi manfaat, implementasi teknologi dalam pendidikan masih menghadapi 



berbagai tantangan. Salah satu tantangan terbesar adalah kesiapan pendidik untuk 

menggunakan teknologi secara efektif. Tondeur et al. (2017) menyoroti bahwa banyak 

pendidik yang belum memiliki keterampilan dan pengetahuan yang cukup untuk 

memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan 

profesional bagi pendidik sangat diperlukan agar mereka dapat mengintegrasikan teknologi 

dengan efektif dalam strategi pengajaran mereka. Selain itu, penelitian oleh Ertmer dan 

Ottenbreit-Leftwich (2010) juga menunjukkan bahwa keyakinan dan sikap guru terhadap 

teknologi sangat mempengaruhi adopsi teknologi dalam pengajaran. 

Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Selwyn (2016), menyoroti 

pentingnya melihat pengaruh sosial, budaya, dan kontekstual dalam penerimaan dan 

penggunaan teknologi di dalam kelas. Selwyn berpendapat bahwa teknologi pendidikan tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor-faktor teknis, tetapi juga oleh faktor-faktor sosial dan budaya 

yang memengaruhi cara pendidik dan siswa menggunakan teknologi dalam konteks tertentu. 

Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor kontekstual yang memengaruhi 

keberhasilan integrasi teknologi dalam pendidikan, terutama di negara berkembang. 

Berdasarkan teori-teori dan penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa meskipun 

teknologi memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan, integrasi yang 

sukses memerlukan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk menggali 

lebih dalam tentang bagaimana teknologi dan inovasi dapat diintegrasikan dalam pendidikan, 

dengan fokus pada pembelajaran digital yang mendukung perkembangan kompetensi siswa di 

era Revolusi Industri 4.0. 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif 

dan eksploratif. Pendekatan ini dipilih untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi integrasi teknologi dan inovasi dalam pendidikan, khususnya dalam 

konteks pembelajaran digital di era Revolusi Industri 4.0. Desain penelitian deskriptif 

memungkinkan peneliti untuk menggambarkan kondisi nyata di lapangan, sementara 

pendekatan eksploratif memberikan kesempatan untuk menggali lebih dalam mengenai 



persepsi dan pengalaman para pendidik dan siswa terkait penerapan teknologi dalam 

pembelajaran. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah para pendidik dan siswa di tingkat pendidikan menengah 

dan perguruan tinggi yang telah terlibat dalam pembelajaran berbasis teknologi. Sampel 

diambil secara purposive (sampel bertujuan) dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria 

tertentu seperti pengalaman penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan keterlibatan dalam 

program pembelajaran digital. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 200 responden, yang 

terdiri dari 100 pendidik dan 100 siswa, yang diharapkan mewakili karakteristik yang relevan 

untuk penelitian ini. Pemilihan sampel ini didasarkan pada pertimbangan bahwa kedua 

kelompok ini memiliki pengalaman langsung dalam penggunaan teknologi untuk tujuan 

pembelajaran (Cohen et al., 2018). 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui dua teknik utama, yaitu survei dan wawancara. Survei 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang terdiri dari pertanyaan tertutup dan terbuka 

untuk mengukur sikap, pengetahuan, dan pengalaman responden terhadap integrasi teknologi 

dalam pendidikan. Kuesioner ini dirancang berdasarkan model Technology Acceptance Model 

(TAM) dan teori Blended Learning yang telah dibahas dalam kajian pustaka. Wawancara 

dilakukan secara semi-terstruktur dengan beberapa pendidik dan siswa untuk menggali 

wawasan lebih dalam mengenai tantangan, peluang, dan persepsi mereka tentang teknologi 

dalam pembelajaran. 

Instrumen survei terdiri dari 30 item yang mencakup beberapa dimensi seperti: persepsi 

kegunaan (usefulness), kemudahan penggunaan (ease of use), sikap terhadap teknologi 

(attitude towards technology), dan penerimaan terhadap pembelajaran digital. Skala Likert 

dengan lima poin digunakan untuk mengukur jawaban responden. Pengujian validitas dan 

reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan teknik validitas konten dan uji 

reliabilitas Cronbach's Alpha. Hasil validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen 

yang digunakan memiliki nilai validitas yang cukup tinggi (validitas konten > 0,8) dan 

reliabilitas (Cronbach's Alpha > 0,7), yang menunjukkan bahwa instrumen tersebut dapat 

diandalkan (Tavakol & Dennick, 2011). 

Alat Analisis Data 

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif dan 

inferensial. Untuk analisis deskriptif, teknik yang digunakan adalah penghitungan frekuensi, 

persentase, dan rata-rata. Sedangkan untuk analisis inferensial, digunakan uji regresi linear 



berganda untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan dan 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran digital. Uji t dan uji F juga akan digunakan untuk 

menguji hubungan antara variabel-variabel yang terlibat, seperti antara persepsi terhadap 

kegunaan teknologi dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran (Field, 2013). 

Model penelitian ini dapat digambarkan melalui diagram berikut: 

• Y = β₀ + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + ε, 

di mana: 

Y = tingkat penerimaan teknologi dalam pembelajaran digital (dependent variable), 

X₁ = persepsi kegunaan teknologi, 

X₂ = kemudahan penggunaan teknologi, 

X₃ = sikap terhadap teknologi, 

β₀ = konstanta, 

β₁, β₂, β₃ = koefisien regresi, 

ε = error term (kesalahan model). 

Model ini akan digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen (persepsi kegunaan, 

kemudahan penggunaan, dan sikap terhadap teknologi) terhadap penerimaan teknologi dalam 

pembelajaran digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan selama periode tiga bulan, mulai dari Juli hingga 

September 2024, dengan lokasi penelitian di beberapa sekolah menengah dan perguruan tinggi 

di kota Jakarta, Indonesia. Penelitian ini melibatkan 200 responden, terdiri dari 100 pendidik 

dan 100 siswa yang telah terlibat dalam program pembelajaran berbasis teknologi. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara yang dilakukan secara daring dan tatap muka. 

Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengalaman 

menggunakan teknologi dalam pembelajaran digital, baik sebagai pengguna aktif maupun 

penerima manfaat dari teknologi pendidikan. 

Rentang Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Jakarta selama bulan Juli hingga September 2024. Tempat 

penelitian dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa Jakarta memiliki akses teknologi yang 

cukup baik dan banyak institusi pendidikan yang telah mengintegrasikan teknologi dalam 

proses pembelajaran mereka. 

Hasil Analisis Data 



Berdasarkan analisis data menggunakan regresi linear berganda, ditemukan bahwa 

persepsi terhadap kegunaan teknologi (X₁), kemudahan penggunaan (X₂), dan sikap terhadap 

teknologi (X₃) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan teknologi dalam 

pembelajaran digital. Koefisien regresi yang diperoleh untuk masing-masing variabel adalah 

sebagai berikut: 

• X₁ (Persepsi Kegunaan): β₁ = 0.35 (p < 0.01) 

• X₂ (Kemudahan Penggunaan): β₂ = 0.40 (p < 0.01) 

• X₃ (Sikap terhadap Teknologi): β₃ = 0.25 (p < 0.05) 

Uji F menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan (F = 15.67, p < 

0.01), yang berarti bahwa ketiga variabel independen tersebut secara bersama-sama 

mempengaruhi penerimaan teknologi dalam pembelajaran digital. 

Tabel 1 menunjukkan hasil regresi untuk model yang digunakan dalam penelitian ini. Tabel 

ini mengilustrasikan hubungan antara variabel-variabel independen dan dependen, serta nilai 

signifikansi dari masing-masing variabel. 

Variabel Koefisien Regresi (β) Signifikansi (p) 

Persepsi Kegunaan (X₁) 0.35 < 0.01 

Kemudahan Penggunaan (X₂) 0.40 < 0.01 

Sikap terhadap Teknologi (X₃) 0.25 < 0.05 

 

Tabel 1: Hasil Regresi Linear Berganda 

 

 

 

Pembahasan Hasil 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi kegunaan teknologi dan kemudahan 

penggunaan memiliki pengaruh yang paling kuat terhadap penerimaan teknologi dalam 

pembelajaran digital. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Davis (1989), 

yang mengungkapkan bahwa persepsi terhadap kegunaan dan kemudahan penggunaan adalah 

faktor utama yang mempengaruhi adopsi teknologi. Selain itu, sikap positif terhadap teknologi 

juga berperan penting, meskipun pengaruhnya sedikit lebih rendah dibandingkan dua faktor 

pertama. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Venkatesh & Davis (2000), yang menekankan 

pentingnya faktor-faktor psikologis dalam adopsi teknologi. 

Model pembelajaran digital yang dipertimbangkan dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran blended learning, yang menggabungkan metode tatap muka dengan teknologi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggabungan teknologi dalam pembelajaran 



memberikan hasil yang lebih baik dalam hal keterlibatan siswa dan efektivitas pengajaran, yang 

sesuai dengan temuan oleh Garrison & Kanuka (2004) mengenai keunggulan blended learning 

dalam meningkatkan pengalaman belajar. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Horn & Staker 

(2015), yang menyatakan bahwa blended learning memfasilitasi pengalaman belajar yang lebih 

fleksibel dan personal. 

Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah adanya tantangan dalam 

penerimaan teknologi yang terkait dengan kesiapan pendidik. Beberapa pendidik 

mengungkapkan kekhawatiran terkait keterbatasan keterampilan teknis mereka dalam 

menggunakan alat-alat digital. Temuan ini sejalan dengan penelitian Tondeur et al. (2017), 

yang menunjukkan bahwa banyak pendidik yang merasa tidak siap untuk mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran mereka. Oleh karena itu, pelatihan profesional yang lebih 

intensif dan berkelanjutan bagi pendidik sangat penting untuk meningkatkan keterampilan 

mereka dalam menggunakan teknologi pendidikan secara efektif. 

Implikasi Teoritis dan Praktis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung pentingnya penerimaan teknologi dalam 

pendidikan dan memberikan kontribusi terhadap pengembangan Technology Acceptance 

Model (TAM) yang dapat diperluas untuk mencakup variabel-variabel terkait dengan teknologi 

pendidikan. Selain itu, penelitian ini menambah wawasan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi penggunaan teknologi dalam pembelajaran di Indonesia, khususnya dalam 

konteks pembelajaran digital. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi pembuat kebijakan 

pendidikan dan pengelola institusi pendidikan untuk memfasilitasi penerimaan teknologi oleh 

pendidik dan siswa. Program pelatihan dan pengembangan yang berfokus pada peningkatan 

keterampilan teknologi bagi pendidik harus menjadi prioritas. Selain itu, infrastruktur 

teknologi yang memadai dan dukungan administratif juga perlu diperkuat untuk memastikan 

bahwa teknologi dapat digunakan secara optimal dalam pembelajaran. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerimaan teknologi dalam pembelajaran digital di era Revolusi Industri 4.0. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persepsi terhadap kegunaan teknologi, kemudahan penggunaan, dan sikap 

terhadap teknologi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan teknologi dalam 

pembelajaran digital. Secara khusus, persepsi terhadap kegunaan teknologi dan kemudahan 

penggunaan terbukti memiliki pengaruh yang paling kuat, yang sejalan dengan teori 



Technology Acceptance Model (TAM) yang menekankan pentingnya faktor-faktor ini dalam 

adopsi teknologi. Sementara itu, sikap positif terhadap teknologi juga mempengaruhi 

penerimaan teknologi, meskipun dengan dampak yang lebih kecil dibandingkan dengan kedua 

faktor sebelumnya. 

Hasil penelitian ini juga menyoroti pentingnya pelatihan teknologi bagi pendidik 

sebagai faktor yang dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran. Tantangan utama yang dihadapi oleh para pendidik adalah 

kurangnya keterampilan teknis, yang dapat menghambat efektivitas penggunaan teknologi 

dalam proses pengajaran. Oleh karena itu, disarankan agar pihak sekolah dan institusi 

pendidikan lainnya menyediakan pelatihan berkelanjutan bagi pendidik untuk meningkatkan 

kompetensi digital mereka. 

Secara praktis, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya penyediaan infrastruktur 

teknologi yang memadai serta dukungan administratif yang kuat untuk mendorong penggunaan 

teknologi secara optimal. Oleh karena itu, pihak pemerintah dan pengelola pendidikan perlu 

memperhatikan aspek infrastruktur dan kebijakan yang mendukung penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran. 

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupan sampel yang hanya 

terbatas pada kota Jakarta dan tingkat pendidikan menengah serta perguruan tinggi. Oleh 

karena itu, disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang melibatkan daerah yang 

lebih luas dan berbagai tingkat pendidikan guna memperoleh hasil yang lebih representatif. 

Selain itu, penelitian di masa depan dapat memperdalam kajian tentang pengaruh faktor-faktor 

eksternal seperti dukungan keluarga dan kebijakan pendidikan terhadap penerimaan teknologi 

dalam pendidikan. 
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